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DESAIN ATAS (AIR DESIGN) DALAM DIMENSI ESTETIK
PERTUNJUKAN KARYA TARI

Oleh:
Efita Elvandari
(Program Studi Pendidikan Sendratasik FKIP Universitas PGRI Palembang)

ABSTRAK

Tari sebagai sebuah produk karya seni, apapun jenis dan bentuknya tentunya
akan mengandung suatu nilai keindahan. Nilai keindahan ini seyogyanya dihadirkan dalam
setiap penampilan karya tari, sehingga tidak ada kesan bahwa sajian sebuah karya tari
bukan hanya sekedar bentuk rangkaian gerak tubuh semata. Salah satu hal yang
membuat penikmat tari dapat merasakan keindahan sebuah gerak tari adalah ketika
pelakunya (penari) mampu menarikan dengan kekuatan, kelenturan, keseimbangan, dan
koordinasi yang sempurna sehingga rasa gerak yang dilakukan dapat dirasakan oleh
penonton. Esensi dan makna gerak menjadi jiwa dunia tari dan manusianya, sehingga
segala hal yang berkaitan dengan gerak (tari) menjadi faktor penentu berhasilnya sebuah
karya tari dalam berkomunikasi dengan penontonnya. Kajian ini bertujuan untuk
membahas penggunaan desain atas (air design), sebagai salah satu penambah nilai
estetik dalam sebuah pertunjukan karya tari; melalui desain-desain ini penari dapat
menonjolkan watak/karakter tertentu serta dapat membangkitkan suatu perasaan
emosional tertentu bagi penontonnya. Dalam pembahasannya digunakan konsep La Meri
mengenai jenis-jenis desain atas (air design) dan sifat-sifatnya.

Kata kunci: desain atas, dimensi estetik, pertunjukan karya tari

A. PENDAHULUAN tarinya ia dapat berhubungan dengan

, _ , sesamanya dan dunianya. Sebagai karya
Tari adalah ekspresi manusia yang . _ o
. _ . seni, tari memiliki satu kekuatan
paling dasar dan paling tua. Melalui o .
_ - komunikatif yang terdapat di dalamnya.
tubuhnya, manusia memikirkan dan . _ _
, , Hal ini dapat diketahui karena gerak
merasakan ketegangan dan ritme-ritme . _ o
_ , manusia sebagai materi tari adalah suatu
alam sekitarnya, dan selanjutnya . _ _ .
o esensi dari kehidupan, merefleksikan
menggunakan tubuh sebagai instrumen, . _ . .
, _ kehidupan, dan kehidupan itu sendiri.
ila mengekspresikan respons-respons . _ _
, Tarian yang sempurna dianggap sebagai
perasaannya kepada alam sekitar. .
, _ _ suatu bentuk yang mempunyai kesatuan
Melalui struktur persepsi-persepsi dan o
_ _ . _ dan memberikan ilusi “hidup”. Kekuatan
perasaannya ia menciptakan tari. Melalui . S _
magic dan komunikatif dari tari kemudian
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muncul melalui sajian bentuk utuh
daripada elemen-elemen tari. Tarian

disusun dan

yang
melibatkan penonton dari awal sampai
akhir.

Ada pendapat bahwa tari haruslah

sebagai karya seni

mencapai  bentuk mampu

tersusun dari gerakan-gerakan tubuh
yang indah dan berirama. Tari bukan
saja harus indah dan berirama, tetapi
sekaligus harus merupakan ekspresi jiwa
dari pelakunya. Tari sebagai sebuah
produk karya seni, apapun jenis dan
bentuknya tentunya akan mengandung
suatu nilai keindahan. Nilai keindahan ini
seyogyanya dihadirkan dalam setiap
penampilan karya tari, sehingga tidak
ada kesan bahwa sajian sebuah karya
tari bukan hanya sekedar bentuk
rangkaian gerak tubuh semata. Salah
satu hal yang membuat penikmat tari
dapat merasakan keindahan sebuah
gerak tari adalah ketika pelakunya
(penari) mampu menarikan dengan

kekuatan, kelenturan, keseimbangan,
dan koordinasi yang sempurna sehingga
rasa gerak yang dilakukan dapat
dirasakan oleh penonton. Esensi dan
makna gerak menjadi jiwa dunia tari dan
manusianya sehingga segala hal yang
berkaitan dengan gerak (tari) menjadi

faktor penentu berhasilnya sebuah karya
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tari dalam berkomunikasi dengan
penontonnya.
Dari pernyataan

tersebut, dapat

dipahami bahwa penari merupakan

faktor penting dalam keberhasilan
sebuah pertunjukan tari karena lewat
tubuh penarilah karya tari itu akan
berkomunikasi dengan penontonnya.
Bagi penata tari (koreografer), penari
merupakan materi plastis yang sangat
berharga sebab dengan penari-penari
yang cemerlang atau dengan alat
ekspresi yang baik, maka ide seorang
penata tari akan dapat diwujudkan
secara gemilang juga. Prinsip-prinsip tari
sebagai ungkapan suatu keadaan
sesunguhnya dapat dikatakan sebagai
suatu komunikasi estetik melalui bahasa
gerak. Dengan demikian gerak dalam tari
adalah bahasa simbolik sebagai media
komunikasi antara pencipta tari dengan
penonton atau penghayatnya.

Gerak di dalam tari mengandung
ide/gagasan yang sesungguhnya akan
dikomunikasikan  kepada  penonton.
Ide/gagasan tersebut ditata dan diurai
kedalam alur dramatik yang kemudian
alur

dialih-bahasakan menjadi rasa,

suasana yang ini akan dituangkan
frase-frase
(Wahyudianto, 2008:25). Bahasa gerak

yang kemudian menjad sajian

menjadi gerak.

tari



merupakan komunikasi estetik melalui
saluran-saluran unsur-unsur gerak yang
kemudian diberi bentuk khas sebagai
tari. Penonton di dalam memahami ide
estetik terutama menggunakan indera
penglihatan dan pendengaran, penonton
dibantu oleh pengalaman hidupnya

sebagai pemahaman atas realitas-
realitas yang terkait dengan yang sedang
ditonton, sedangkan gagasan yang
informatif tersebut sebagai alat bantu
untuk memberi pemahaman menyeluruh
atas bahasa estetik sehingga sebagai
sebuah  komunikasi,  sajian tari
merupakan simbol-simbol gagasan yang
terwujud  dalam  bahasa
(Wahyudianto, 2008:25).

Salah satu desain gerak yang

gerak

berperan penting sebagai penambah
nilai estetika dalam pertunjukan sebuah
karya tari adalah desain atas (air design),
yang yang
membentuk pola di atas lantai dan

merupakan  desain
terbentuk dari anggota badan si penari
(Nursantara, 2007:136). Desain atas,
yang juga lazim disebut dengan tata
atas, yaitu beragam garis/bentuk dan
perubahannya yang disajikan oleh gerak
dan pose anggota badan maupun
perlengkapan/properti  penari  dalam
kerangka ruang di atas lantai. Beragam
tersebut  bisa

garis/bentuk saja
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dibentuk/dibuat oleh kaki, badan/torso,
lengan, tangan beserta jari jemarinya,
kepala, perlengkapan tari (properti), atau
dalam perpaduannya (Patria, dkk, 2007:
81). Ada beberapa ragam desain atas
yang dikenal dalam tari, diantaranya
desain datar, desain dalam, desain

vertikal, desain horisontal, desain

kontras, desain murni, desain statis,

desain lengkung, desain bersudut,
desain spiral, desain tinggi, dan
sebagainya.

B. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara-cara
yang mengatur prosedur penelitian ilmiah
Metode dalam

pada umumnya

penelitian ini  menggunakan metode

deskriptif kualitatif. Menurut Strauss dan

Corbin  (dalam  Sujarweni, 2014:6),
penelitian  kualitatif ~ adalah  jenis
penelitian yang menghasilkan

penemuan-penemuan yang tidak dapat

dicapai (diperoleh) dengan

menggunakan prosedur statistik atau

cara-cara  lain  dari  kuantifikasi
(pengukuran).  Dengan  pendekatan
kualitatif diharapkan mampu

menghasilkan uraian yang mendalam
tentang ucapan, tulisan, dan perilaku
yang dapat diamati dari suatu individu,
kelompok, masyarakat, dan organisasi



tertentu dalam suatu keadaan konteks
tertentu yang dikaji dari sudut pandang
yang utuh, komprehensif, dan holistik.
Melalui pendekatan kualiltatif, penelitian
ini bertujuan untuk mengungkap makna
dibalik fenomena/gejala yang sedang
diteliti, tanpa merubah objek penelitian
baik sebelum atau sesudah diadakan
penelitian; dalam hal ini  akan
mendeskripsikan jenis-jenis desain atas
(air design) beserta sifat-sifatnya,
sebagai salah satu unsur nilai estetik

dalam sebuah pertunjukan karya tari.

C. PEMBAHASAN

Dalam tari, gerak digunakan untuk

tujuan-tujuan  ekspresif dan estetis,
meskipun peralatan fisiknya sama seperti
gerakan berfaedah. Perbedaan antara
gerak estetis dan gerak berfaedah
terletak pada motivasi yang mengatur
tindakan dalam proses dan dalam sifat-
yang
aksiftindakan (Hadi, 2003: 91). Secara

garis besar ada dua bagian pokok dalam

sifat  emosional melingkupi

teknik tata tari, yaitu tata lantai dan tata
atas/air design, dimana dalam kajian ini
akan dibahas mengenai desain atas dan
penggunannya dalam tari. Dalam teori
komposisi tari terdapat beberapa desain
atas (air design), salah satunya adalah
La Meri

teori (dalam  Rustiyanti,
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2010:169), yang menguraikan tentang
jenis desain atas (air desain), dimana
masing-masing memiliki karakteristik dan
penggunaannya sesuai dengan genre
tarinya. Adapun desain-desain tersebut
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Desain Datar/rata, merupakan desain
gerak yang mengutamakan tampilan dari
sudut pandang, biasanya sudut pandang
yang dijadikan patokan adalah
pandangan muka. Postur tubuh penari

yang dilihat oleh penonton hampir tanpa

perspektif. ~Desain ini mempunyai
sifattkesan ketenangan, keterbukaan,
kejujuran, sederhana. Tarian yang

ditampilkan dengan desain datar/rata
terkesan seperti gambar pada sebuah
papan/selembar kertas yang datar.
Contoh sederhana desain ini terdapat
pada pertunjukan wayang kulit, dimana
bentuk wayang kulit adalah
datar/pipih,dibentuk dari selembar kulit
yang dipahat sehingga membentuk

sosok tokoh pewayangan; memiliki

dimensi panjang dan lebar saja,
sehingga hanya dapat dilihat dari satu
arah saja. Dalam pertunjukan karya tari,
desain datar/rata dapat dilakukan oleh
penari dengan gerak tubuh dengan (dua)
dimensi, dimana gerak yang dilakukan

hanya ke arah samping kanan dan Kiri



(horisontal), tanpa merubah arah hadap

penari.

2) Desain Dalam, desain ini disamping
mempertimbangkan tampilan muka, juga
yang
ditimbulkan faktor kedalaman. Tubuh

memperhitungkan  pengaruh
penari bila dilihat dari arah penonton
tampak memiliki kedalaman (perspektif)
atau ruang. Gerak lengan tangan, kaki
yang diarahkan ke semua arah akan
membentuk/membangun  kedalaman.
Sifat/kesan yang ditimbulkan oleh desain
yang
dalam  menyajikan

dalam adalah perasaan/emosi
dalam. Desain
tampilan yang berwawasan ruang tiga
dimensi, desain ini banyak digunakan
dalam sajian tarian yang dipentaskan
diatas panggung, misalnya sendratari
Ramayana. Bentuk gerak tari dalam
dalam ini

desain misalnya gerak

kesamping kanan-kiri, kemudian
bergerak kedepan-belakang, atau gerak

berputar (mengelilingi area pentas).

3) Desain Vertikal, yaitu desain tampilan
yang menggunakan anggota badan
berdiri tegak di atas pokok tungkai, serta
lengan menjulur ke atas atau terjuntai ke
bawah, artinya penari
membentuk/bergerak ke atas dan ke
Desain ini

bawah. mempunyai

sifat/kesan memberi rasa menjangkau ke
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atas/ke bawah, egosentris,
pasrah/menyerah.  Desain  vertikal
umumnya terdapat pada tari-tarian

pemujaan yang tidak jauh dari ungkapan
kepasrahan atau pergulatan pribadi di
hadapan Sang Pencipta. Bentuk gerak
tari yang menggunakan desain vertikal
misalnya gerak yang menggambarkan
permohonan kepada Tuhan, dengan
tangan dan muka menengadah keatas
seolah-olah  memohon/mengharapkan

sesuatu dari sang Khalik.

4) Desain Horizontal, adalah desain
yang menggunakan sebagian besar
anggota badan (tangan, kaki, serta
kepala), mengarah kepada garis
horisontal. Postur dengan anggota badan
membentuk garis melintang. Desain ini
mempunyai  kesan/sifat lugas, tulus,
lapang, terbuka, ekspresiffmencurahkan.
Desain horisontal biasanya ditemui pada
tari-tarian  pergaulan terutama yang
menggambarkan sepasang kekasih saat
saling menyambut/menerima  setelah
sekian lama berpisah. Bentuk gerak tari
yang menggunakan desain horizontal
misalnya gerak tari berpasangan (laki-
laki yang

menggambarkan pertemuan antara 2

dan perempuan),
orang, satu orang berada pada posisi
tepi pentas samping kanan,dan satu

orang berada pada posisi tepi pentas



samping kiri, kemudian saling mendekat
ke tengah pentas, kemudian mereka
melakukan gerak-gerak dengan garis
tubuh kesamping kanan dan kiri.

5) Desain Kontras, merupakan desain
yang menggunakan garis-garis silang
dari anggota badan berbeda. Pasangan
garis anggota-anggota badan yang
bersilangan tersebut akan akan bertemu
pada satu ftitik bila dilanjutkan gerak
anggota badan sang penari, dan akan
saling menyambung dan menguatkan.
Postur yang menggarap garis-garis
bersilang pada lekukan-lekukan yang
berlawanan dan mengandung suatu
kontinuitas garis dalam oposisi. Desain
kokoh,

bertenaga/kekuatan, namun kadangkala

ini - memberikan  kesan/sifat

juga  membingungkan. Desain ini
biasanya dibuat untuk tari yang bertema
perang, misalnya pada saat gerak
langkah kaki seorang penari tarian
perang saat melangkah  sambil
mengacungkan senjata keatas, atau
gerakan silangan tangan penari diatas
kepala  saat

menampilkan  gerak

menangkis serangan musuh.  Bentuk
gerak tari dengan menggunakan desain
kontras ini misalnya gerak penari yang
memerankan seorang  ksatria/prajurit

sedang mengendap-endap  dengan

langkah maju/mundur dengan teknik
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menyilangkan kaki, atau gerak 2 penari
yang saling adu senjata dengan posisi
saling menangkis senjata menyilangkan
tangan diatas kepala.

6) Desain Murni, dengan postur tanpa
garis-garis yang kontras. Desain ini
biasanya dilakukan oleh para penari
perempuan yang hendak menampilkan
kesan tenang, halus, dan lambat.
Gerakan-gerakan dalam desain murni
sangat jauh kemungkinannya untuk
menampilkan garis-garis anggota badan
yang sifatnya kontras. Desain murni lebih
cenderung menampilkan gerakan/garis-
garis anggota badan yang natural,

mengalir, lentur, dan lugas. Bentuk gerak

tari dengan dengan menggunakan
desain murni misalnya tari
sambut/penyambutan yang

menggunakaan gerak dengan tempo
cenderung lambat, mengalir/mengalun,
dengan pola lantai yang cenderung tidak
banyak mengalami perubahan.

7) Desain Statis, adalah desain yang
dibangun dengan pose-pose anggota
badan yang sama walaupun anggota
badan lainnya bergerak, misalnya pose
lengan penari tetap berada di pinggang
terus-menerus sementara kaki penari
bergerak ke semua arah. Desain statis
dilakukan dengan ‘menahan’ beberapa



anggota badan sementara beberapa
anggota yang lain terus bergerak, desain
ini memberi kesan adanya dua hal yang
berbeda. Beberapa anggota badan yang
‘ditahan’ menampilkan sesuatu yang
diam/tidak ~ bergerakatau ~ memiliki
gerakan yang berbeda dengan sang
penari, misalnya gerakan penari saat
‘menahan’ telapak tangannya didepan
mukanya sementara kepalanya
menggeleng kekiri dan kekanan, gerakan
tersebut menampilkan adanya sesuatu
yang berada di hadapan penari dan
menahan pandangannya. Garis dalam
desain statis memberi rasa teratur dan
berisi.  Desain statis kebanyakan
digunakan pada tarian daerah Timur
yang digarap atas garis statis berupa seri
dari pose-pose yang mengalir disisipi
garis terlukis dan kualitas dinamis,
dimana tekanan dinamika tersebut dapat
mengimbaskan kesan ambisi dan nafsu.
Bentuk gerak tari dengan menggunakan
desain statis misalnya gerak tari Tor-tor
berdiri

sementara kedua tangan dengan gerak

dimana kedua kaki tegak,
sembah di depan dada sambil memutar
torso badan kekanan-tengah-kiri; kaki
tidak berubah posisi, hanya badan sedikit
dinaik-turunkan mengikuti gerak tangan.

8) Desain Simetris, adalah desain yang
dibangun dengan menempatkan garis-
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garis anggota badan kanan dan Kiri
berlawanan arah tetapi berbentuk sama,
misalnya tangan kanan mengarah
kesamping kanan, siku terlipat 90° dan
jari-jari mengarah keatas, maka tangan
ki juga mengarah kesamping Kiri
dengan siku terlipat 90° dan jari-jari
mengarah keatas. Desain jenis ini

basanya  menampilkan  kesan/sifat

kesedarhanaan, kekokohan,  dan
ketenangan, namun bila desain gerak ini
terlalu banyak dalam suatu karya tari
maka tarian tersebut kemungkinan besar
akan menjadi sangat membosankan.
Dalam karya tari kelompok, kesan

kesederhanaan kekokohan, dan
ketenangan menjadi semakin kuat bila
disertai tata berimbang (balanced)
maupun tata serempak (unison). Bentuk
gerak tari dengan menggunakan desain
simetris ini misalnya posisi kedua kaki
brialan  berputar, kedua  tangan
merentang kekanan dan kekiri (gerak
yang menggambarkaan burung terbang),
atau gerak tari kecak, dengan posisi
duduk kedua tangan diangkat keatas

(melambai-lambai).

9) Desain Asimetris, berbalik dengan
desain simetris, dibangun dengan cara
meletakkan garis-garis anggota badan
antara kiri dan kanan secara berlainan.

Dengan adanya perbedaan tersebut



maka garis-garis yang terangkai akan
lebih menampilkan suatu yang menarik
dan terkesan lebih dinamis, walaupun
jenis desain ini kurang menampilkan
kesan kekokohan, namun banyak
dihadirkan guna membangun suasana
yang lebih hangat (dinamis) dan menarik
perhatian penonton. Bentuk gerak tari
dengan menggunakan desain asimetris
ini misalnya gerak kaki berputar, tangan
kiri diangkat keatas dan tangan kanan
diangkat kesamping kanan, atau kaki kiri
berdiri tegak, tangan kiri diangkat keatas,
kaki kanan diangkat kesamping (tungkai
ditekuk  90derajat),

diangkat kesamping kanan.

tangan  kanan

10) Desain Spiral, adalah desain yang

yang
melingkar yang lebih dari satu lingkaran

dibangun  dengan  gerakan

dan searah dengan sumbu pada
pinggang atau kaki penari. Gerakan
melingkar dapat dilakukan oleh anggota
kaki, bahkan

dengan tubuh (torso) penari. Desain

badan, tangan, atau

spiral juga menampilkan rangkaian
gerakan dengan garis-garis lengkung
yang jika dirangkaikan membentuk spiral
entah secara vertikal (atas-bawah)
maupun horisontal (depan-belakang/kiri-
kanan). Desain jenis ini mempunyai
dan

kesan/sifat lembut

berkesinambungan. Bentuk gerak tari
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dengan menggunakan desain spiral,
misalnya pada tarian anak ‘hula hop’
yang
bambu di pinggangnya (desain spiral

memutar-mutarkan  lingkaran
dibentuk oleh bagian torso), atau kedua
kaki berdiri tegak berjinjit, kemudian

perlahan-lahan, kedua kaki memutarr

soiral, badan turun perlahan-lahan
sampai pada posisi akhir badan
berjongkok.

11) Desain Bersudut, adalah desain

yang dibangun dengan sudut-sudut
ruang yang dibentuk dari tekukan-
tekukan sendi-sendi tangan dan kaki
(lutut,

tangan/kaki).

penari siku,  pergelangan

Desain ini  mempunyai
kesan/sifat kuat dan kokoh. Desain ini
dapat dilihat pada bentuk kaki dan
lengan para penari perang, dimana pose-
pose yang mereka tampilkan sangat
mirip dengan ragam pose kuda-kuda
pada seni bela diri. Bentuk gerak tari
dengan menggunakan desain bersudut
ini misalnya mengangkat kaki kanan/kaki
kiri kesamping, tungkai ditekuk 90 derajat
(desain bersudut dibentuk oleh tekukan
kaki), atau gerak mengangkat tangan
kesamping, dengan siku ditekuk keatas
atau

kebawah 90 derajat (desain

bersudut dibentuk oleh tekukan tangan).



12) Desain/garis tertunda (delayed),
adalah garis yang terlukis di udara oleh
busana, rambut, atau properti, karena
imbas gerak di luar motorik tapi terkontrol
oleh kesadaran penari; pose maupun
gerak yang masih sangat dipengaruhi
oleh beberapa rangkaian sebelumnya.
Sementara ada suatu gerak lain
ditampilkan, gerak sebelumnya masih
tampak jelas hadir meskipun tidak secara
eksplisit dihadirkan. Bentuk gerak tari
dengan  menggunakan  desain/garis
tertunda (delayed) ini misalnya gerakan
yang menggambarkan keterpelantingan
dan jatuh sebagai akibat benturan yang
keras saat beradu kekuatan antara dua
penari perang sering menggunakan
desain jenis ini. Dalam gerak tersebut
kekuatan yang disebabkan oleh adanya
benturan masih tergambar jelas arahnya.
Dalam contoh ini proses
keterpelantingan dan jatuh diwarnai oleh
‘gerakan/aliran’ tenaga yang terjadi pada
rangkaian tata gerak sebelumnya. Intinya
bahwa, desain ini menunjukan proses
sebuah

penggambaran gerakan

yang
menghubungkan antara gerak satu

bermakna (maknawi),

dengan gerak selanjutnya (gerak sebab-
akibat).

13) Desain/garis terlukis, adalah desain
yang dibangun dari gerakan tangan atau
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anggota badan atau properti yang

digunakan penari untuk melukiskan
sesuatu, berupa serangkaian gerak yang
menggambarkan suatu pesan yang
hendak diekspresikan. Bentuk gerak
yang menggunakan desain ini misalnya
yang

melukiskan kegiatan dan jerih payah

gerakan ~ menanam  padi
para petani padi, yang ditunjukkan lewat
gerakan tangan penari (tanpa properti),
yang
ditunjukkan penari dengan menggunakan

atau gerakan memetik padi
properti.; atau misalnya penari yang

melukiskan angkasa dengan
menggerakkan kedua tangan dengan

gerakan lengkung bergantian.

14) Desain Tinggi, adalah desain yang
dibangun dengan gerak bagian atas
badan mulai dari bagian dada keatas
(ruang diatas bahu). Sesuai dengan
sifatnya, aksen gerak yang dibuat pada
bagian ini dapat menghasilkan sentuhan
intelektual dan spiritual yang kuat.

Kepanikan pikiran biasa disajikan

yang
dilakukan di level atasftinggi. Tarian

dengan ‘kerumitan’  gerakan
pemujaan sedikit menggunakan anggota
bagian bawah, tapi efek dapat diatur atau
dimanusiakan  dengan  memberikan
tekanan gerak pada tubuh bagian ini.
Desain tinggi biasanya banyak dijumpai

pada tari-tarian pemujaan, seperti tari-



tarian di Bali. Bentuk gerak tari yang
menggunakan desain tinggi misalnya
(dari Bali), yang
menggunakan anggota tubuh bagian

pada tari Kecak
atas untuk menggambarkan permintaan

kepada dewa dengan cara
menggerakkan bahu maupun tangan
seolah-olah

yang diangkat keatas

menengadah keatas mengharapkan

sesuatu.

15) Desain Rendah, adalah desain yang
dibangun dari gerakan-gerakan tubuh
penari dari pinggang hingga telapak kaki.
Arah gerakan berkisar antara pinggang
hingga lantai pentas. Aksen gerak pada
tubuh
memberikan gairah dan penuh daya

bagian bawah ini dapat
hidup, karenanya desain rendah ini
banyak dijumpai pada tarian perang.
Bentuk gerak tari yang menggunakan
desain rendah ini misalnya gerak dua
penari yang menggambarkan dua orang
musuh yang saling berhadapan untuk
mengadu kekuatan (kesaktian). Adegan
semacam ini  pada  umumnya
menonjolkan gerakan kaki (kuda-kuda)
untuk menunjukkan kesaktian masing-
masing, atau dalam proses perkelahian,
kadang-kadang juga melakukan gerakan

berguling di tanah.
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D.SIMPULAN

Gerak di dalam tari mengandung
ide/gagasan yang sesungguhnya akan
dikomunikasikan  kepada  penonton.
Bahasa gerak yang kemudian menjad
sajian tari merupakan komunikasi estetik
melalui  saluran-saluran  unsur-unsur
gerak yang kemudian diberi bentuk khas
sebagai tari. Gagasan yang informatif
tersebut sebagai alat bantu untuk
memberi pemahaman menyeluruh atas
bahasa estetik sehingga sebagai sebuah
komunikasi, sajian tari merupakan
simbol-simbol gagasan yang terwujud
dalam bahasa gerak.

Penggunaan desain atas (air design)
berperan penting sebagai penambah
nilai estetik dalam pertunjukan sebuah
karya tari. Berdasarkan konsep La Meri,
ada beberapa ragam desain atas yang
dikenal dalam tari, diantaranya desain
datar, desain dalam, desain vertikal,
desain horisontal, desain kontras, desain
murni, desain statis, desain lengkung,
desain bersudut, desain spiral, desain
tingg,
mengetahui jenis dan sifat dari desain-

dan  sebagainya. Dengan
desain atas (air design), diharapkan para

pekerja seni (tari: seniman tari, penari,



koreografer dll), dapat membuat karya datang.
tari dengan lebih baik dimasa yang akan
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